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ABSTRAK 

 

Keterampilan membaca nyaring sangat penting dalam proses pembelajaran dapat 

meningkatkan kemampuan berbahasa, meningkatkan pemahaman dan menumbuhkan minat 

baca. Penelitian ini bertujuan untuk; (1) penerapan Model Numbered Head Together terhadap 

keterampilan membaca nyaring; (2) menganalisis pengaruh model Numbered Head Together; 

(3) mengeksplorasi respon siswa dalam penggunaan model Numbered Head Together terhadap 

keterampilan membaca nyaring pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Putussibau Kecamatan 

Putussibau Utara Kabupaten Kapuas Hulu. Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu kuantitatif dengan bentuk penelitian quasi eksperimental design ( eksperimen semu) 

dan teknik pengumpulan data menggunakan; (1) teknik pengukuran; (2) teknik komunikasi 

tidak langsung. Analisis data menggunakan; (1)observasi; (2)soal tes; (4) angket. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa; (1) Proses pembelajaran melalui penerapan Model 

Numbered Head Together pada materi membaca nyaring di kelas eksperimen berjalan dengan 

baik hasil observasi siswa kelas eksperimen pada pertemuan pertama 95,23% dan kedua 

96,18% berkriteria sangat baik. (2)Terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan 

membaca nyaring siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan uji hipotesis menggunakan 

uji parametrik yaitu uji t-2 sampel. Oleh karena Thitung > Ttabel yaitu – 2,14 > 2,000247 maka 

Ha diterima dan Ho ditolak (3) Respon siswa setelah proses model Numbered Head Together 

pada materi membaca nyaring di kelas VIII SMP Negeri 4 Putussibau Kecamatan Putussibau 

Utara Kabupaten Kapuas Hulu. dengan kategori kuat yaitu 13,33% persentase 61% - 80% 

sehingga respon siswa baik Penelitian ini diharapkan meningkatkan kemampuan analisis, 

berfikir kritis, memecahkan masalah, menambah pengetahuan, semua pihak, baik siswa, guru, 

maupu sekolah. Penelitian ini dapat menjadi pijakan awal bagi penelitian selanjutnya yang 

ingin mendalami dunia pendidikan. 

 

Kata kunci: Model Numbered Head Togethe Keterampilan Membaca Nyaring 
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ABSTRACT 

 

Reading aloud skills are very important in the learning process to improve language skills, 

improve understanding and foster interest in reading. This study aims to; (1) apply the 

Numbered Head Together Model to reading aloud skills; (2) analyze the influence of the 

Numbered Head Together model; (3) explore student responses in the use of the Numbered 

Head Together model to reading aloud skills in class VIII students of SMP Negeri 4 Putussibau, 

North Putussibau District, Kapuas Hulu Regency. The research method used in this study is 

quantitative with a quasi-experimental design (quasi-experimental) and data collection 

techniques using; (1) measurement techniques; (2) indirect communication techniques. Data 

analysis uses; (1) observation; (2) test questions; (4) questionnaires. The results of this study 

indicate that; (1) The learning process through the application of the Numbered Head Together 

Model on the reading aloud material in the experimental class went well, the observation 

results of the experimental class students at the first meeting were 95.23% and the second 

96.18% were very good criteria. (2) There was a significant difference between the reading 

aloud skills of the experimental class and control class students with a hypothesis test using a 

parametric test, namely the t-2 sample test. Because Thitung > Ttabel namely - 2.14 > 

2.000247 then Ha was accepted and Ho was rejected (3) Student response after the Numbered 

Head Together model process on the reading aloud material in class VIII of SMP Negeri 4 

Putussibau, North Putussibau District, Kapuas Hulu Regency. With a strong category of 

13.33%, the percentage was 61% - 80% so that the student response was good. This study is 

expected to improve analytical skills, critical thinking, problem solving, increase knowledge, 

all parties, both students, teachers, and schools. Hopefully this study can be a starting point 

for further research that wants to delve deeper into the world of education. 

 

Keyword: Numbered Head Together Model, Reading Aloud Skills 

 

PENDAHULUAN 

Keterampilan membaca nyaring tidak hanya sekedar proses mekanis membaca kata-kata, 

melainkan melibatkan pemahaman dan ekspresi suara yang dapat memperkaya pengalaman 

literasi siswa. Pentingnya keterampilan membaca nyaring terletak pada kontribusinya dalam 

pemahaman bacaan, pengembangan kosakata ,dan peningkatan kemampuan berbicara. 

Membaca nyaring dapat memperkaya pemahaman bacaan siswa melalui kegiatan ini, 

siswa dapat menangkap nuansa dan ekspresi yang mungkin terlewatkan ketika membaca secara 

diam. Dengan memasukkan dimensi lisan, keterampilan membaca nyaring membuka jendela 

baru bagi pemahaman mendalam terhadap teks, memperkaya pengalaman literasi siswa. Model 

Numbered Head Together (NHT) adalah salah satu strategi pembelajaran kooperatif yang dapat 

membantu meningkatkan keterampilan membaca nyaring. Dalam model ini, siswa bekerja 

dalam kelompok kecil, masing-masing diberikan nomor, dan setelah membaca atau 

mempelajari materi, mereka saling berdiskusi untuk memastikan pemahaman yang baik.  
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Secara spesifik keterampilan membaca nyaring memiliki tujuan yakni pengucapan yang 

tepat, jelas , dan penuh perasaan menguasai tanda- tanda baca dengan benar, kecepatan suara 

dan mata yang tepat. Namun hal tersebut kurang dijumpai dilapangan guru sekedar mengetahui 

bahwa peserta didiknya sudah bisa membaca namun tidak dengan ketepatannyaHidayati et al,( 

2019 ) untuk menyelesaikan masalah- masalah yang dihadapi siswa secara kelompok. Aris 

shomin ( 2022 : 108 ) menyatakan bahwa Numbered Head Together merupakan suatu model 

pembelajaran berkelompok yang setiap anggota kelompoknya bertanggung jawab atas tugas 

kelompoknya, sehingga tidak ada pemisahan antara siswa yang satu dan siswa yang lain dalam 

satu kelompok untuk saling memberi dan menerima antara satu dengan yang lainnya. Jadi 

model pembelajaran Numbered Head Together dapat diartikan sebagai model pembelajaran 

yang menekankan pada aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk memahami materi 

pembelajaran. Setiap anggota kelompok harus dapat memberikan jawaban atau penjelasan 

tentang apa yang telah dipelajari. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatf 

eksperimen. Adapun subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 

Putussibau Kecamatan Putussibau Utara Kabupaten Kapuas Hulu. 

Yang berjumlah 59 orang 26 siswa laki- laki dan 33 siswa perempuan Penelitian 

kuantitatif merupakan pendekatan untuk membutuhkan sebuah teori dengan cara mengukur 

beberapa variabel yang digunakan. Pengukuran variabel ini kemudian dianalisis menggunakan 

statistika dan memiliki data berupa angka. Hasil yang didapatkan berupa angka yang biasanya 

digambarkan menggunakan tabel,grafik dan lainnya. Tujuan pendekatan kuantitatif ini adalah 

untuk membuktikan dan mengembangkan teori serta hipotesis yang berkaitan terhadap sebuah 

objek atau fenomena yang sedang terjadi. Creswell, ( 2023 : 37- 40 ). 

 

PEMBAHASAN 

Proses penerapan model Numbered Head Together pada kegiatan inti guru membagi lima 

langkah sesuai dengan langkah-langkah Numbered Head Together. Langkah pertama 

mengorientasikan siswa pada masalah dengan cara menjelaskan tujuan pembelajaran, logistik 

yang diperlukan, memotivasi siswa agar terlibat aktif pada aktivitas pemecahan masalah, yang 
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kedua mengorganisasikan siswa untuk belajar dengan cara melakukan tanya jawab tentang 

pembelajaran Numbered Head Together, kemudian yang ketiga membimbing penyelidikan 

individu maupun kelompok dengan cara mendorong siswa mengerjakan soal pembelajaran 

yang berkaitan dengan Model Numbered Head Together, yang keempat mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya siswa, yang kelima menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah dengan cara membantu siswa melakukan refleksi terhadap penyelidikan dan proses- 

proses yang digunakan. Bagian penutup, guru bersama dengan siswa membaut rangkuman 

serta melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan 

terprogram kemudian pada akhir pertemuan siswa membersihkan ruangan kelas. 

Kemudian untuk melihat perbedaan hasil Pre-test dan Post-test pada kelas ekperimen 

peneliti menggunakan uji t-2 sampel pada taraf 5% dengan dk=57 dan diperoleh harga ttabel 

sebesar 2,00247 kemudian dibandingkan dengan thitung sebesar-22,91. Dengan demikian 

thitung > ttabel artinya terdapat perbedaan keterampilan membaca nyaring kelas eksperimen 

pada pengukuran awal dan akhir. Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan 

secara umum bahwa terdapat perbedaan keterampilan membaca nyaring pada kelas kontrol 

tanpa pelakuan dengan kelas ekperimen yang diberikan perlakukan menggunakan Model 

Numbered Head Together 

Untuk melihat sejauh mana beda peningkatan dari masing-masing dapat dilihat  dari  

kualitas  peningkatannya. Kualitas peningkatan didapat dari perhitungan uji indeks Gain Hake. 

Pada kelas eksperimen sebesar 0,65 dengan kategori tinggi sedangkan kelas kontrol diperoleh 

nilai 0,52 dengan kategori sedang. 

Berdasarkan respon siswa dengan kriteria penilian kuat pada item angket nomor 

6,7,15,21,22, dan 24. Sedangkan kriteria penilian sangat kuat pada item angket nomor 

1,2,3,4,8,9,10,11,12,13,14,16,17,18,19, 20,23, dan 25. Presentase angket respon siswa yang 

menjawab Ya dengan presentase rata-rata 87,% berkriteria sangat kuat karena berada pada 

rentang 81% - 100%. Dapat disimpulkan bahwa respon siswa setelah proses pembelajaran 

dengan menggunakan Model Numbered Head Together bernilai positif, yang artinya siswa 

sangat tertarik dengan Model pembelajaran Numbered Head Together. 

 

 

SIMPULAN  
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Berdasarkan hasil penelitian tentang Model Numbered Head Together terhadap 

keterampilan membaca nyaring kelas VIII SMP Negeri 4 Putussibau Kecamatan Putussibau 

Utara Kabupaten Kapuas Hulu. Dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan 

membaca nyaring antara siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol setelah diberi 

perlakuan. 

Berdasarkan sub masalah penelitian,maka di peroleh kesimpulan sebagai berikut. 

Proses pembelajaran melalui penerapan Model Numbered Head Together pada materi 

membaca nyaring di kelas eksperimen berjalan dengan baik hasil observasi siswa kelas 

eksperimen pada pertemuan pertama 95,23% dan kedua 96,18% berkriteria sangat baik. 

Terdapat perbedaan nilai rata-rata pretest dan posttest di kelas eksperimen sebesar 36,9. Hal 

ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan peningkatan keterampilan membaca nyaring 

siswa kelas eksperimen setelah belajar menggunakan model Numbered Head Together. Respon 

siswa setelah proses Model Numbered Head Together pada materi membaca nyaring di kelas 

VIII SMP Negeri 4 Putussibau Kecamatan Putussibau Utara Kabupaten Kapuas Hulu. Dengan 

kategori kuat yaitu 13,33% persentase 61% - 80% sehingga respon siswa baik terhadap Model 

Numbered Head Together. 
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